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BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 

kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat dengan 

muatan nilai, oleh karena itu hendaknya pendidikan agama Islam ditanamkan 

sejak kecil sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang 

menentukan untuk pendidikan selanjutnya (Majid, 2012:22). 

Peran dan fungsi pendidikan agama Islam demikian strategis dalam 

menciptakan kondisi masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur. Pendidikan 

Islam akan membimbing dan memproses sumber daya manusia dengan bimbingan 

wahyu hingga terbentuk individu-individu yang memilki kompetensi yang 

memadai. Pendidikan Islam memfasilitasi manusia untuk belajar dan berlatih 

mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya menjadi kompetensi 

sebagai manusia yang kompeten, yang profilnya digambarkan Allah sebagai sosok 

ulil albab, sebagaimana manusia muslim paripurna, yaitu manusia yang beriman, 

berilmu dan beramal saleh sesuai dengan tuntutan ajaran Islam (Gunawan, 

2012:207). 

Pendidikan agama Islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan memakai 

metode dan alat yang tepat serta manajeman yang baik. Jika pendidikan agama 

Islam di sekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka insya Allah akan 

banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu memiliki anak 

yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi luhur, cerdas, dan terampil, 
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berguna bagu nusa, bangsa dan agama. Selanjutnya sebagaimana tertera dalam 

kurikulum pendidikan agama Islam. 

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah 

swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi 

(Depdiknas, 2004:8). 

Memperhatikan tujuan pendidikan agama Islam tersebut maka seharusnya 

pendidikan agama Islam pada jenjang dasar dan menengah mutlak harus 

diberikan, karena pada jenjang itulah terjadi pembentukan kepribadian, 

pembiasaan untuk menguasai dan memahami konsep-konsep Islam dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan, pemahaman siswa kelas VIII SMPN Satu 

Atap 2 Cilingga Purwakarta pada mata pelajaran PAI masih sangat rendah, hal ini 

ditunjukkan dari hasil ulangan harian siswa pada mata pelajaran PAI. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, disinyalir bahwa proses pembelajaran PAI yang dilakukan 

masih bersifat pada metode klasikal / ceramah sehingga mayoritas siswa merasa 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, oleh karenanya 

keterampilan berpikir kreatif siswa kurang tergali yang pada akhirnya pemahaman 

belajar siswa jauh dari hasil yang diharapkan. 



3 
 

 
 

Bertolak dari permasalahan di atas, maka seorang guru untuk melakukan 

perubahan serta melakukan berbagai variasi dalam melakukan proses 

pembelajaran agar permasalahan dapat di atasi dengan baik serta terjadi 

digunakannya siswa berperan aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga siswa 

mampu untuk menguasai dan memahami materi yang diajar oleh guru. 

Suprijono (2015: 141) menyatakan bahwa model kooperatif tipe The Learning 

Cell adalah model pembelajaran yang menunjuk pada suatu bentuk belajar 

kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab 

peetanyaan secara bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama. Sedangkan 

menurut Huda (2013: 206) model kooperatif tipe Think Pair Share adalah model 

pembelajaran yang memperkenalkan gagasan tentang waktu ‘tunggu atau 

berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang 

saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa 

terhadap pertanyaan. Manfaat Think Pair Share antara lain adalah: 1) 

memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; 

2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan 3) memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Skill-skill yang 

umumnya dibutuhkn pada strategi ini adalah sharing informasi, bertanya, 

meningkas gagasan orang lain, dan paraphrasing.  

Latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk mengambil fokus penelitian 

dengan judul “Perbandingan Pemahaman Siswa yang Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe The Learning Cell dengan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Pada Mata Pelajaran PAI”(eksperimen terhadap siswa kelas VIII SMPN Satu Atap 

Cilingga, Purwakarta) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah :5 

1. Bagaimana pelaksanaan model  pembelajaran kooperatif tipe The 

Learning Cell pada mata pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga 

Purwakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Think 

Share pada mata pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga 

Purwakarta ? 

3. Apakah terdapat perbandingan pemahaman belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell dan 

model pembelajaran kooperatif tipe Pair Think Share pada mata 

pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga Purwakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitin ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe The 

Learning Cell pada mata pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga 

Purwakarta 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Pair Think 

Share pada mata pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga 

Purwakarta 

3. Untuk mengetahui perbandingan pemahaman belajar anatar siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The 
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Learning Cell dan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Think Share 

pada mata pelajaran PAI di SMPN Satu Atap 2 Cilingga Purwakarta 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi guru: untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

mencuptakan proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe The 

Learning Cell dan tipe Think Pair Share. 

2. Manfaat bagi siswa: untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa 

terhadapa mata pelajaran PAI. 

3. Manfaat bagi sekolah: untuk mempermudah merancang model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI. 

D. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa. Oleh karena itu seyogianyalah 

pendidikan agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia lahir bahkan 

sejak dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan 

pendidikan di sekolah, mulai dari Taman Kanak-kanak sampai dengan perguruan 

tinggi (Majid, 2012: 23). Pendidikan agama Islam perlu diajarkan sebaik-baiknya 

dengan memakai metode dan alat yang tepat serta manajeman yang baik. Jika 

pendidikan agama Islam di sekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka 

insya Allah akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu 
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memiliki anak yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi luhur, cerdas, 

dan terampil, berguna bagu nusa, bangsa dan agama. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru PAI, pemahaman  siswa kelas 

VIII SMPN Satu Atap 2 Cilingga Purwakarta pada mata pelajaran PAI masih 

sangat rendah, hal ini ditunjukkan dari hasil ulangan harian siswa pada mata 

pelajaran PAI. Berdasarkan permasalahan tersebut, disinyalir bahwa proses 

pembelajaran PAI yang dilakukan masih bersifat pada metode klasikal / ceramah 

sehingga mayoritas siswa merasa kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, oleh karenanya keterampilan berpikir kreatif siswa kurang 

tergali yang pada akhirnya pemahaman belajar siswa jauh dari hasil yang 

diharapkan. 

Bertolak dari permasalahan tersebut, maka seorang guru untuk melakukan 

perubahan serta melakukan berbagai variasi dalam melakukan proses 

pembelajaran agar permasalahan dapat di atasi dengan baik serta terjadi 

peningkatan dalam pemahaman  siswa. Salah satu alternatif untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe The 

Learning Cell dan tipe Think Pair Share. Dengan digunakannya model 

pembelajaran kooperatif tersebut diharapkan siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu untuk menguasai dan memahami 

materi yang diajar oleh guru. 

Model kooperatif tipe The Learning Cell adalah model pembelajaran yang 

menunjuk pada suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, 
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dimana siswa bertanya dan menjawab peetanyaan secara bergantian berdasarkan 

materi bacaan yang sama (Suprijono, 2015: 141).  

Sedangkan model kooperatif tipe Think Pair Share adalah model 

pembelajaran yang memperkenalkan gagasan tentang waktu ‘tunggu atau 

berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang 

saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa 

terhadap pertanyaan. Manfaat Think Pair Share antara lain adalah: 1) 

memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; 

2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan 3) memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Skill-skill yang 

umumnya dibutuhkn pada strategi ini adalah sharing informasi, bertanya, 

meningkas gagasan orang lain, dan paraphrasing (Huda, 2013: 206). 

Untuk mengungkap pemahaman siswa maka akan digunakan test 

pemahaman berupa ranah kognitif Bloom (Mudjiono. dkk, 1999: 26) yang terdiri 

dari enam jenis perilaku sebagai berikut; 

1) Pengetahuan (C1), mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan ini berkenaan 

dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode. 

2) Pemahaman (C2), mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari. 

3) Penerapan (C3), mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 

menggunakan prinsip. 
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4) Analisis (C4), mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga terstruktur keseluruhan dapat dipahamai dengan 

baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 

5) Sintesis (C5), mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Misalnya kemampuan menyusun program kerja. 

6) Evaluasi (C6), mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan 

menilai hasil karangan. 

Dengan diterapkannya model pembelajaaran kooperatif tipe The Learning 

Cell dan tipe Think Pair Share ini, diharapakan memiliki penagaruh pada 

perbedaan pemahaman belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka 

pemikiran dituangkan secara sitematik ke dalam bagan berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

E. Hipotesis penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:99), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian belum jawaban yang empirik. 

Untuk menguji hipotesis pada rumusan masalah tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

Pendekatan Pembelajaran 

kooperatif 

Tipe The Learning Cell 

1. Guru memberikan bahan materi 
2. Siswa membuat pertanyaan 

3. Guru membentuk kelompok 

siswa berpasangan 
4. Siswa melakukan tanya jawab 

dengan pasangannya 

5. Guru memberi masukan dan 

penjelasan 
 

 

Tipe Think Pair Share 

1. Menyajikan materi 
2. Guru mengajukan pertanyaan, 

Siswa berpikir secara mandiri 

3. Siswa mendiskusikan materi 

dengan pasangannya 
4. Siswa berbagi hasil pemikiran 

bersama pasangannya. 

 

Pendidikan Agama Islam 

Materi PAI 

Perbandingan pemahaman  Siswa 
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 Ha : Terdapat perbedaan pemahaman belajar pada mata pelajaran PAI 

antara siswa yang belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe The 

Learning Cell dengan tipe Pair Think Share. 

F. Metodologi Penelitian  

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

1. Menentukan Jenis Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini berupa data 

Kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, penggunaan 

data kuantitatif pada dasarnya diperlukan untuk memperoleh ketepatan atau 

lebih mendekati dengan eksak (Yaya Suryana & Tedi Priatna, 2007: 162). 

Adapun data kuantitatif yang akan digunakan pada penelitian ini berupa hasil 

tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest). 

2. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah metode Quasi eksperimental, 

metode Quasi eksperimental adalah metode yang mempunyai kelompok 

control, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabl-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015: 

116). Dengan membagi kelompok penelitian menjadi dua kelompok 

eksperimen, yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang 

belajar dengan pendekatan kooperatif tipe The Learning Cell. Sedangkan 

kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang belajar dengan pendekatan 

kooperatif tipe Think Pair Share. 
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3. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Two-

group pretest-posttest design. Representasi desain Two-group pretest-posttest. 

desain tersebut diperlihatkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1  

Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE The 

Learning Cell 
O1 XThe leaning cell O2 

KK Think Pair 

Share 
O1     XThink Pair share O2 

       

Keterangan : 

KE The Learning Cell : Kelompok ekspeimen The Learning Cell 

KE Think Pair Share  : Kelompok kontrol tipe Think Pair Share 

X The Learning cell : Perlakuan dengan tipe The Learning cell 

X Think Pair Share  : Perlakuan dengan tipe Think Pair Share 

O1   : Tes awal (pretest)  

O2    : Tes akhir (posttest) 

4. Populasi dan Sampel 

Menurut Sudjana (2005:6) populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kualitatif ataupun kuantitatif 

mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap 

dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan sampel adalah 

sebagian yang di ambil dari populasi. Tujuan sampel adalah untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati 

hanya sebagian populasi (Sudjana, 2005:6).  
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 

Satu Atap 2 Cilingga Purwakarta, teknik yang digunakan dalam pengembilan 

sampel ini menggunakan teknik Sampel random, alasan menggunakan teknik 

sampel random karena semua objek atau elemen populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dan kelas VIII B dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 siswa, dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Sampel Penelitian 

Metode Perlakuan Kelas Jumlah sampel 

The Learning Cell Eksperimen VIII A 30 siswa 

Think Pair Share Kontrol VIII B 30 siswa 

 Jumlah 60 siswa 

 

5. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

a. Tahap Perencanaan 

1. Studi Pendahuluan (observasi awal) 

2. Telaah kurikulum 

3. Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian. 

4. Konsultasi dengan guru PAI untuk menentukan materi pembelajaran.  

5. Membuat RPP sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe The 

Learning Cell dan tipe Pair Think Share. 

6. Membuat instrumen penelitian. 

7. Melakukan uji coba soal dan Melakukan analisis instrumen penelitian. 

8. Membuat jadwal penelitian. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

1. Melaksanakan tes awal (pretest). 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell dan tipe Pair Think 

Share 

3. Melaksanakan tes akhir (posttest). 

c. Tahap Penutup (Tahap Pelaporan/Penyelesaian Penelitian) 

1. Mengolah data pretest dan posttest 

2. Menganalisis data dan Membuat Simpulan 

Prosedur penelitian di atas dituangkan dalam bentuk skema penulisan 

sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 Prosedur Penelitian 

6. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa: 

1) Tes awal (Pretest) 

Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan dengan pendekatan kooperatif tipe The 

Learning Cell dan tipe Pair Think Share. 

 

Studi Pendahuluan 

Uji Coba Soal 

 
Analisis Instrumen Soal  

Pelaksanaan Penelitian Pemberian tes awal 

(Pretest) di kelas The 

Learning Cell dan 

Think Pair Share 

Pemilihan Masalah dan Pembuatan Instrumen 

Penelitian 

Pelaksanaan 

Pembelajaran kooperatif 

Pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

The Learning Cell dan 

Think Pair Share 

Pelaksanaan 

Posttest di di kelas 

The Learning Cell 

dan Think Pair 

Share 

Analisis data Pembahasan 

Simpulan  
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2) Tes akhir (Posttest) 

Tes akhir dilaksanakan untuk mengetahui seberapa signifikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi PAI setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe The 

Learning Cell dan tipe Pair Think Share Tes hasil belajar ini berbentuk 

soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal dengan 4 option 

dengan rentang skor jawaban benar skornya 1 dan jawaban salah 

skornya 0. 

1) Analisis Instrumen 

Analisis Tes hasil uji coba soal 

1. Menghitung Validitas dengan menggunakan rumus: 

     
     

   
 √

 

 
 

Dimana : 

rpbi  : Koefisien korelasi point biserial (koefesien  validitas 

item) 

Mp : Skor rata-rata yang dimiliki testee untuk butir 

soal yang dijawab benar 

Mt : Skor rata-rata dari skor total 

SDt : Standar deviasi dari skor total 

P : Proporsi testee yang menjawab benar 

Q : Proporsi testee yang mejawab salah 

  (Tuti Hayati, 2014:115) 

Kemudian diinterprerasikan pada nilai r product moment dengan 

kriteria : 

  Jika rpbi   r tabel, maka soal tersebut dinyatakan valid. 
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  Jika rpbi   r tabel, maka soal tersebut dinyatakan invalid. 

(Tuti Hayati, 2014:118) 

2. Menghitung Reliabilitas soal dengan menggunakan rumus :  

 11=

2𝑟 1
2 1 2⁄

⁄

(1+𝑟1 2⁄
1

2⁄ )
       

(Arikunto, 2012: 107) 
Keterangan:   

 1
21 2⁄

⁄
 :  Kolerasi antar skor setiap belahan tes 

 11 :  Koefesien reliabilitas tes 

Kemudian diinterpretasikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 

Interpretasi Nilai r 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,800 - 0,100 Sangat tinggi 

0,600 - 0,800 Tinggi  

0,400 - 0,600 Sedang 

0,200 - 0,400 Rendah  

  0,00 - 0,200 Sangat rendah 

(Arikunto, 2009: 75) 

3. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 

  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
  𝑃𝐴  𝑃𝐵                                 (Arikunto, 2012: 228) 

 

 

Dimana: 

J 

JA 

JB 

BA 

BB 

PA 

PB 

: Jumlah peserta tes 

: Banyaknya kelompok atas 

: Banyaknya kelompok bawah 

: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar  

: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

: Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 Kemudian diinterpretasikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.4      

klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Kriteria 

D : 0,00 - 0,20 Jelek 

D : 0,21 - 0,40 Cukup 

D : 0,41 - 0,70 Baik 

D : 0,71 - 1,00 Baik sekali 

 (Arikunto, 2012: 232) 

4. Menghitung tingkat kesukaran soal dengan rumus : 

𝑃  
𝐵

𝐽𝑆
                  (Arikunto, 2012: 223) 

Dimana  : 

P : Indek Kesukaran 

B :  Banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS : Jumlah Seluruh siswa peserta tes    

Kemudian diinterpretasikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.5 

Kategori Tingkat Kesukaran 

 

 

 

 

8. Analisis Data 

Untuk mengetahui peningkatan dan perbandingan hasil belajar siswa 

setelah digunakannya pendekatan kooperatif tipe Pair Check dan tipe STAD, 

maka analisis data meliputi tahapan berikut: 

1) Menentukan Skor Pretest dan Posttest terhadap kelas yang diteliti. 

2) Menentukan kunci jawaban soal dan memberi skor jawaban siswa. 

Penskoran tes hasil belajar berpedoman pada tabel berikut : 

   Tabel 1.6 

Rubrik Penilaian Tes Pemahaman Belajar 

Jawaban Siswa Skor 

Siswa menjawab salah 0 

Indeks Kesukaran Interpretasi  

P 0,00 - 0,30 Sukar 

P 0,31 - 0,70 Sedang 

P 0,71 - 1,00 Mudah 
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Siswa menjawab benar 1 

       

Penilaian setiap tes hasil belajar siswa ditetapkan pada skala 100 

dengan rumus :    

       
   𝑟          𝑟          

𝑆  𝑟         
      

3) Uji Normalitas  

Uji normalitas data Pretest dan Posttest dengan rumus sebagai berikut:   

 2   
       2

 
 

    (Subana. dkk, 2000: 124) 

Keterangan : 

X
2 

= chi kuadrat 

Oi = frekuensi Observasi 

Ei = frekuensi ekspetasi 

      
2   2                            (Subana. dkk, 2000: 124) 

 

Keterangan: 

a    : Taraf Kepercayaan 

Dk : derajat Kebebasan = k – 3.  

Kemudian membandingkan harga Chi Square hitung dengan Chi 

Square tabel. 

Ketentuan: 

Jika        
2        

2 , maka data berdistribusi normal. 

Jika        
2        

2 , maka data berdistribusi tidak normal. 

4) Uji homogenitas dengan menggunakan rumus:   
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  𝑟          𝑟

  𝑟           
          (Subana. dkk, 2000: 171) 

a) Menentukan derajat kebebasan 

 db1 = n1 – 1,  db2 = n2 – 1 

 keterangan:  

 db1 = derajat kebebasan pembilang 

 db2 = derajat kebebasan penyebut 

 n1   = ukuran variansi sampel variansinya besar 

 n2   = ukuran variansi sampel variansinya kecil 

b) Menentukan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

c) Menentukan homogenitas dengan kriteria uji : 

Jika Fhitung   Ftabel maka kedua variansi yang diuji adalah homogen. 

Jika Fhitung  > Ftabel maka kedua variansi yang diuji tidak homogen. 

 

 

5) Uji Hipotesis  

Apabila setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diketahui 

keduanya homogen, maka dilanjutkan dengan uji t, dengan langkah 

sebagai berikut: 

a. Mencari mean variabel I dan mean variabel II dengan rumus: 

√                 

       

   

 (Subana, 2000: 171) 
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b. Mencari nilai thitung dengan rumus:  

         
  1̅̅̅̅     2̅̅̅̅

   √
 

  
+

 

  
 

                                         (Subana, 2000: 171) 

c. Menentukan derajat kebebasan: db = n1 + n2 - 2 

Berdasarkan nilai db tersebut, harga t yang dicari dari t tabel dengan 

taraf signifikan 5% dengan ketentuan: 

Jika thitung > ttabel maka terdapat perbedaan hasil belajar secara 

signifikan, dalam hal ini Ha diterima.  

Jika thitung < ttabel maka tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

secara signifikan, dalam hal ini Ha ditolak. 

(1) Jika asumsi distribusi normal tidak terpenuhi maka dilakukan uji 

median dengan rumus : 

    
                

√      
     

 
     

 

                                                        (Subana, 2000: 132) 

 Kemudian dilanjutkan dengan uji statistika non parametrik dengan uji 

wilcoxon match pairs test. dengan rumus:    

 

        
     +       

  +  
                    (Subana. dkk, 2000: 205) 

Dengan :  1  
  

  
  dan  2  

  

  
 

  Kemudian menentukan nilai Wtabel, dengan taraf signifikansi (α) 0,05.  

  Kriteria pengujian: 

  Jika Whitung > Wtabel maka Me diterima. maka tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan, maka H0 diterima.  
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  Jika Whitung < Wtabel maka Me ditolak. maka terdapat perbedaan secara 

signifikan, maka Ha diterima. 


